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ABSTRAK

Munarti, 2020 : Pengaruh Model Time Token Arends Terhadap
Keterampilan Berbicara pada Murid Kelas IV SD Negeri Bissoloro Kabupaten
Gowa. Skripsi Jurusan Pendidikan guru sekolah dasar (PGSD) Fakultas Keguruan
dan [imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh
Sulfasyah dan Aliem Bahri.

Skripsi ini membahas®teni ulinModel Time Token Arends
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A. Latar Belakang

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman

BAB 1
PENDAHULUAN

~~°~<

dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur,

memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,

kepribadian vang mantap dan mandiri, serta tanggung jawab kemasyarakatan

dan kebangsaan,dalam rumusan undang-undang tersebut mengandung makna

vang dalam dan luas, yang terkait dengan sumberdaya manusia, sechingga perlu




penanganan yang serius, cermat, komprehensif, strategis dan bertanggung
jawab (Arianto,2016:3),

Pendidkan merupakan salah satu sarana penting untuk meningkatkan
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kurang didorong untuk p gkar ampilan berbicara.  Proses
pembelajaran di dalam kelas diarahkan untuk kemampuan mund untuk
menghafal informasi Murid terbiasa untuk mengingat dan menimbun
informasi tanpa berusaha untuk menghubungkan vyang diingat dengan
kehidupan schari-hari. Akhimya murid hanya pintar secara teoritis tapi miskin

aplikasi.




Seorang guru yang professional harus mampu memilih dan menerapkan
model yang tepat untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada murid.

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang

tr.
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pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti di
kelas IV SD Negen Bissoloro Kabupaten Gowa diperoleh keterangan dari guru
bahwa keterampilan berbicara pada pelajaran kelas IV masth banyak murid
yang memiliki keterampilan berbicara rendah. Sesuai data awal yang diperoleh
dari SDD Negeri Bissoloro, bahwa dari jumlah 16 orang murid terdapat 50%

murid yang masih rendah keterampilan berbicaranyva. Hal ini terjadi karena




adanya faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya keterampilan berbicara,
antara lain kemampuan murid dalam menyampaikan pendapatnva masth

rendah, bahkan ada mund yang merasa takut dan malu bertanya tentang materi

vang belum diketahui pada saat pembelajaran serta mund Kurang

memperhatikan guru pads mund laki-laki maupun
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digunakan untuk melatih dan mengembangkan keterampilan sosial agar siswa
tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali. Dengan kata lain siswa
selalu dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran.

Alasan peneliti memilih judul ini karena untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran Time Token Arends terhadap keterampilan berbicara pada

murid. Adapun kelebihan dan model pembelajaran Time Token Arends ini




yaitu, meningkatkan kemampuan wmurid dalam berkomunikasi (aspek
berbicara), mencegah terjadinya dominasi pembicaraan atau diam sama sekali
karena munid dilatth untuk mengungkapkan pendapatnya atau memben

masukan dan menghargai pendapa g lain, sehingga murid tidak menjadi
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sama sekali.

Berdasarkan hasil observasi awal Dan  permasalahan vang terjadi di kelas
IV SDN Bissoloro Kabupaten Gowa, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian pada lokasi tersebut, dengan tujuan untuk menawarkan sebuah
alternatif pemecahan masalah dalam meningkatkan keterampilan berbicara

murid. Berdasarkan uraian di atas penulis terdorong untuk melakukan

o



penelitian dengan judul “Pengaruh Model Time Token Arends Terhadap
Keterampilan Berbicara Pada Murid Kelas IV SD Negeri Bissoloro Kabupaten

Gowa""

A. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di ata

Model Time Token Arends Terhadap keterampilan berbicarn pada kelas 1V
SDN Bissoloro.
2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Time Token Arends

terhadap keterampilan berbicara pada murid kelas [V SDN Bissoloro.




D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini terbagi menjadi dua

bagian. yaitu manfaat secara teoritis dan secara praktis.

1. Manfaat Secara Teoretis

pengembangan ilmu

hian lain vang terkait.
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¢.  Bagi Sekolah
Akan mendapatkan informasi dalam peningkatan kualitas pendidikan.




BABII
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang
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* r4 \‘i‘\ 1k

g 3}/ ?

‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘

dari skripsi im yaitu:
a) Persamaan: memiliki kesamaan dari segi model pembelajaran vang
digunakan dan pengaruhnya terhadap keterampilan berbicara.
b) Perbedaan: jenis pencliian dan jenis pendekatan penelitian yang

digunakan berbeda.




2. Keterampilan Berbicara

a. Pengertian Keterampilan Berbicara

Salah satu aspek keterampilan berbahasa adalah berbicara. Begitu

krusialnya keterampilan berbicara g berbagai segi kehidupan membuat

‘ /\\. Dengan menguasai
keterampilan berbig }
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setiap orang perlu meng

sekspresikan pikiran,

h,,,,,, i

,,,,
mpuan  berbis

vampaikan pikiran
gagasan dan perasaan. Berbicara merupakan suatu sistem fanda tanda yang
dapat didengar dan yang Kelihatan yang memanfaatkan otot dan jaringan otot
tubuh manusia demi maksud dan tujuan gagasan-gagasan atau ide-ide yang

dikombinasikan. Lebih jauh lagi, berbicara merupakan suatu bentuk perilaku

manusia yang memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis,
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semantik, dan linguistik sedemikian ekstensif, secara luas sehingga dapat
dianggap sebagai alat manusia yang paling penting bagi kontrol sosial.

Dengan demikian maka, berbicara itu lebih daripada hanya sekedar

pengucapan bunyi-bunyi atau k;-cara adalah suatu alat. Untuk
mengomunikasikan gagasansgags 1suBun serta dikembangkan sesuai
dengan kebutukan-kgb avir
MU
—
~ WAKRAS
NI

Berdasarkan beberapa pandangan pakar temtang konsep berbicara maka

dapat disimpulkan bahwa berbicara adalah salah satu kompetens: bahasa
Indonesia. selain menyimak, membaca, dan menulis. Kemampuan berbicara
merupakan komunikasi lisan dengan tujuan menyampaikan pesan atau
informasi kepada orang lain. Keterampilan berbicara merupakan keterampilan
berbahasa vang paling praktis sebab penyampai pesan tidak perlu bersusah
payah menvampaikan pesan Artinya, kemampuan berbicara ini dapat dilakukan
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secara langsung, maupun menggunakan media komunikasi, seperti telepon dan

sebagainva.

b. Tujuan berbicara

/‘.\{&A“'\,‘

&

kebahasaan yang dikuasainya. Menurut Pujiono (2016:87-89), faktor-faktor
tersebut antara lain adalahketepatan ucapan (tata bunyi), penempatan tekanan.
nada, sendi, dan durasi yang sesuai, pilihan Kata (diksi) dan kalimat efektif
1) Ketepatan ucapan (tata bunyi),
Seorang pembicara harus membiasakan diri mengucapkan bunyi-bunyi

bahasa secara tepat Pengucapan bunyi bahasa yang kurang tepat, dapat




mengalihkan perhatian pendengar Pengucapan bunyi bahasa vyang
kurang tepat atau cacat tersebut juga dapat menimbulkan kebosanan,

kurang menyenangkan.
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4) Kalimat efektif untuk berbicara.

Berbicara pada hakikatnya adalah menyampaikan  kalimat-
kalimat Kalimat terdiri dari kata-kata yang mengandung pengertian,
Setiap gagasan, pikiran, konsep, ataupun perasaan seseorang pada
dasarnya akan disampaikan kepada orang lain dalam bentuk kalimat-

kalimat. Segala pesan yang ingin disampaikan oleh seorang pembicara
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akan dapat diterima dengan baik oleh pendegarnya apabila disampaikan

dengan kalimat-kalimat yang benar, baik, dan tepat.

d. Penilaian Keterampilan Berbicara Murid SD/M1
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’/, “‘*JwQ W

Z 'uv“\ \

-

e dedrminge adalah suatu

model pembelajaran di mana dalam sistem belajar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif
sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar.
Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara
berkelompok. Tetapi belajar kooperatif lebih dari sekedar belajar

kelompok atau kerja kelompok karena dalam belajar kooperatif ada

struktur dorongan atau tugas vang bersifat kooperatif sehingga




memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yvang
bersifat interdepedensi efektif di antara anggota

Menurut pendapat Lie,A.2008:29 (dalam Taniredja,2017:56)
bahwa model pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar

dalam kelompok. Adz ! abelajaran cooperatif learning

suasana baru dalam pembelajaran. hal ini dikarenakan sebelumnya hanya

dilaksanakan model pembelajaran secara konvensional yaitu ceramah dan
tanya jawab. Metode tersebut kurang memberikan motivasi dan semangat
kepadamund untuk belajar. Dengan model ini tampak suasana kelas lebih

hidup dan lebih bermakna.




Kedua, membantu mengidentifikasi kesulitankesulitan vang
dihadapi dan mencarikan alternatif pemecahannya. Dari hasil penelitian,
ternyata belajar dengan cara diskusi mampu membuat murid terlibat aktif

dalam kegiatan pembelajaran.

\\\\hmu,;/

A\Y o

J“wu

"'qv‘\\\ 3

sosial skill murid.

Keenam, melatih murid dalam berkomunikasi seperti berani dalam
mengemukakan pendapat, berani dikritik, ataupun menghargal pendapat
orang lamn.

(Sumber: ¢~ Jowrnal  Program  Pascasarjuna  Umiversitas

PendidikanGanesha Program Studi Pendidikan DasarVolume 5 Tahun
2015),
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b. Pengertian Model Pembelajaran Time Token Arends
Model Pembelajaran Time Token Aremds merupakan salah satu

model kooperatif. Model Lime Token Arends pertama kali diperkenalkan

it
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(Sumber: JPGSD Universitas Negeri Surabaya Volume 05 Nomor 03
Tahun 2017).

Model im  digunakan untuk melatth dan mengembangkan
keterampilan sosial agar mund tidak mendominasi pembicaraan atau diam
sama sekali. Guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu = 30
detik per kupon pada tiap murid Sebelum berbicara, murid menyerahkan

kupon terlebih dahulu pada guru. Satu kupon adalah untuk satu




kesempatan berbicara. Murid dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan
murid lainnya. Murid yang telah habis kuponnya tidak boleh berbicara

lagi. Murid vang masih memegang kupon harus bicara sampai semua

kuponnva habis.

Model Time 1@

2" SRR
/'/// \\\‘\

X ///l'(u \\\
Sy X 3

dengan kata lain mereka selalu dilibatkan secara aktif, guru dapat berperan
untuk mengajak murid mencan solusi bersama terhadap permasalahan

yang ditemui.

¢. Ciri-ciri model pembelajaran Time Token Arends
Pembelajaran yang menggunakan model Time Token Arends memiliki

ciri —cin sebagai berikut:
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1) Murid bekerja dalam kelompok secara koperanf untuk menuntaskan
maten belajarnya.

2) Kelompok dibentuk dari murid vang memiliki  kemampuan

tinggi,sedang dan n:n
3) Membagi tugas dantans 1\ 1

4) Penghargadn s hetimbang individu.
5) PaglPl %“\(\P\S MUHA.@; \—\
i h 9’ “\&‘P L-KAS;S . 4 " H

<
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ipon  untuk  satu
kesempatan berbicara, Murid dapat tampil lagi setelah bergiliran
dengan murid lainnya. Murid yang telah habis kuponnya tak boleh
berbicara lagi. Murid yang masih memegang kupon harus bicara

sampai semua kuponnya habis. Demikian seterusnya hingga semua

murid berbicara.
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6) Guru memben sejumlah nilai berdasarkan waktu vang digunakan
tiap murid dalam berbicara.
(Sumber:  Miftahul Huda, Model-Model —Pengajaran  dan

Pembelajaran,2014: 240
e. Kelebihan Model Pembels me Token Arends

r/

il dalam

‘@ij \\\\

[ ﬂ‘r' Y

)

",
e,

%

oajal arid mencan solusi bersama
terhadap permasalahan yang ditemui.
9) Tidak memerlukan banyak media pembelajaran.

(Sumber:  Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran  dan
Pembelajaran,2014: 241).

f. Kekurangan Model Pembelajaran Time Token Arends
Adapun kekurangan model pembelajaran Time Token Arends sebagai
berikut:




1) Hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu saja.
2) Tidak bisa digunakan pada kelas yang muridnya banyak.

3) Memerlukan banyak waktu untuk persiapan dalam proses

endominasi dalam kegiatan

N\
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berbicara tanpa adanya rasa takut salah atau malas untuk berbicara. Karena
murid vang memegang kupon harus mau berbicara dalam kegiatan
pembelajaran. Selain melatih murid untuk mengembangkan keterampilan
berbicara tapi juga menumbuhkan keberanian murid, sehingga murid tidak
menjadi pasif dalam kegiatan pembelajaran serta mampu mengemukakan

pendapatnya dengan percaya dirt.
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(Sumber: e~Journal PGSD  Universitas Pendidikan Ganesha Mimbar
PGS Vol 5§ No: 2 Tahun: 2017:3).

B. Kerangka Berpikir

Kerangka pikir keberhasilan_dmand dalam proses belajar mengajar

khususnya pada pembe onésia dapat dilihat dari tingkat
pemahaman dan pefgn _g dimiliki murid
y Time [Token

Treatment/Perlakuan Observasi

berbicara

l

Hasil

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

+ Keterampilan
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C. Hipotesis
Berdasarkan dari penjelasan dan uraian pada tinjauan pustaka di atas, maka

vang menjadi hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah Pengaruh Model

Time Token Arends Terhadap Ketem@mpilan Berbicara Pada Mund Kelas 1V

SD Negeri Bissoloro Kabupg

\\\\\\mh////

\.\\~ \»l\ /, i///

ng positl dan signifikan
antara penggunaan model pembelajaran Time Token Arends terhadap
keterampilan berbicara pada murid kelas IV SD Negeri Bissoloro”™.
2. Hipotesis statistik
Hipotesis statistik adalah pernyataan statistik tentang parameter

populasi atau diartikan sebagai pengumpulan mengenai keadaan populasi




(parameter) yang akan diuji kebenaranya berdasarkan data yang diperoleh.
hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
a Hyipy =iz
kan model pembelajaran Fime Loken

Tidak ada pengaruh ynng e Jok
Arends terhadap ] ibicara pada mund kelas [V SD

4 e ataran
“\\\\ll

\\\\\\ u
5




BAB 1N

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian tian kuantitatif dengan

wp\KAbs 4
\\ e‘h; //

Model Time Token
Arends terhadap Keterampilan Berbicara pada Murid Kelas TV SD Negen
Bissoloro Kabupaten Gowa maka, secara metodelogis penelitian ini dalam
kategori penelitian kuantitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif atau inferensial berupa kata-Kata tertulis atau lisan dan orang-
orang dan perilaku vang dapat diamati. Data yang diperoleh berupa angka-

angka, gambar, perilaku yang dituangkan dalam bentuk perhitungan statistik.




2. Desain Penelitian

Metode ini menggunaimn desain penelitan One-Croup Pretest-

Postiest Design. Metode ini digambarkan sebagai berikut:

Desain Penelitian One-Grénp Pretest-Posttest Design

/\

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Bissoloro Kabupaten Gowa
Sulawesi Selatan, tepatnya di jalan poros kecamatan Bungava, desa

Bissoloro.




B. Populasi dan Sampel
a) Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi vang terdiri atas © obyek/subyek

yang mempunyai kualitas dan kagfikteristik tertentu yang ditetapkan oleh

2N

peneliti untuk dipelajari ik kesimpulannya (Sugivono,

sama dengan populasi.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa
sampel adalah sejumlah individu yang diambil dari sebagian populasi yang
dijadikan sasaran penelitian. Dengan kata lain sampel adalah bagian dari

populasi yang benar-benar diambil datanya.




Jadi yang menjadi sampe] adalah seluruh murid pada kelas 1V SD Neger
Bissoloro Kabupaten Gowa vang berjumlah 16 orang Pengambilan sampel

tersebut berdasarkan pendapat Subarsimi Arikunto bahwa * apabila peserta

didiknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sedangkan jika jumlah

muridnya besar dapat diambakan 2S5 %, Karena populasi dalam

N

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Di dalam penelitian ini terdapat

dua vanabel, yaitu:

1.Variabel bebas (independent  variable) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau tmbulnya

variabel terikat Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah

model pembelajaran Time Token Arends (X).




2. Variabel terikat (dependent variahle) merupakan variabel yang dipengaruhi
‘atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Pada penelitian ini
vang menjadi variabel terikat vaitu keterampilan berbicara (Y).Pengaruh

hubungan antara variabel bebas dengan variabel tenikat (Y) dapat

b ,;l - \\m\'h,//

./ \\} y u/
F B :‘\‘\‘/,/_ “ o e

s

Instrumen penelitian vang digunakan untuk mengetahui pengaruh model

lime Token Arends terhadap keterampilan berbicara mund keterampilan
berbicara adalah tes keterampilan berbicara.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang dibutuhkan penulis untuk

mengetahui pengaruh Model ime Token Arends terhadap Keterampilan




Berbicara pada Murid kelas IV SD Negeri Bissoloro, dengan menggunakan
metode yang dianggap mempunyai kriteria sebagai suatu riset dan svarat
dengan nilai keilmiahan. Penggunaan metode dalampenelitian ini lebih

disesuaikan dengan menganalisis kebitguhan dan kompetensi penulis sendin

g |

\\\\mm,////

,:=A \\\

////’llll\\\\\\\

| a. Pelafalan sangat jelas 5
b. Pelafalan jelas 4

Lafal c. Pelafalan cukup jelas 3

d. Pelafalan kurang jelas 2

e Pelafalan ndak jelas |




a. Intonasi kata/suku kata sangat tepat
b. Intonasi kata/suku kata tepat
¢. Intonasi kata/suku kata cukup tepat

suku kata kurang tepat

\\\\\mn;///f

\\\} N :\\ : !/4'7

g 2 =

:i'ﬁ

'\AA

d Penampilan dan sikap kurang baik
dan kurang percaya diri
e. Penampilan dan sikap tidak baik dan

ndak percaya diri

_-qiTA

N % W3 "/

A




Pemahaman | a. Sangat memahami isi pembicaraan | 3

5 isi/terna ) 4
b. Memahami isi pembicaraan

¢. Cukup memahami isi pembicaraan | 5

dk bisi pembicaraan | 5

(Sum ! ' asa Berbasis

F. Teknik Analisis
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data vang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori. menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah

dipahami oleh diri sendiri maupun maupun orang lain (Sugiyono, 2017:333).




Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis statistik desknptif
Analisis deskriptif digunanakan untuk menganalisa data hasil tes variabel
pengaruh model Time Token Arends dan variabel hasil keterampilan berbicara

melalui langkah-langkah sebagai berikitberi

¥, fixi? = Produk perkalian antara fi dengan x1”

n = Jumlah anggota/sampel
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6) Interpretasi skor responden dengan menggunkan 3 kategori diagnosis

sebagal berikut:
Keterangan Kategorisasi
X<(u-100) Rendah

D : Deviasi masing-masing subjek
Y X2d : jumlah kuadrat deviasi

N : Jumlah subjek yang diteliti




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

:§ St d"' \\\\‘“"v’//

~ (] \“ \M y /
T'A,_, \{ \ -% o Xar‘

(&)

Laki-faki 9 56,25
Perempuan ) 43,75
Total 16 100

(Sumber: SD Negeri Bissoloro Kabupaten Gowa)
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas diketahui bahwa jumlah responden
berdasarkan jenis kelamin vaitu laki-laki memiliki 9 frekuensi, perempuan 7
frekuensi sehingga total responden berdasarkan jemis kelamin ada 16 dengan

persentase laki-laki 56,25 dan perefipuan 43,75 sehingga total persentase

adalah100%.

=32

2) Menghitung banyak kelas (K) dengan aturan Sturges yaitu:
K =1+ 33 Log n (dengan n = banyaknya sampel)

K=1+33logn
=1+ 33 (16)
=495

=3




3) Menghitung panjang kelas interval dengan rumus:
=% (R= rentang kelas, dan K= banyaknya kelas)

=64,18= 64
5) Menghitung standar deviasi dengan rumus:

5 pixi2 LD
SD =\[ % 4

n—1

1027)%
_ 102?2'1-—5
16-1

36




a7

J 1n54?29+——“5“m
15

(11206496
15

=/747099

1 diagnosis

%70

\\\‘\u""//é
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., \
--------

Tabel di atas merupkan persentase hasil pre rest keterampilan berbicara
murid dimana menunjukan ada 2 murid vang berada pada kategori rendah,
11 murid yang berada pada ketegori sedang, dan 3 murid berada pada
kategoro tinggl.

Hasil pre test Model Time Token Arends Terhadap Keterampilan
Berbicara Pada Murid Kelas IV SD Negeri Bissoloro Kabupaten Gowa,

nilai didapatkan melalui program komputer SPSS 20 sebagai berikut.




a. Menghitung Nilai Rata-rata

38

Berdasarkan hasil data skor yang didapatkan, maka selanjutnya

menghitung nilai rata-rata. Sebagai berikut:

3 g, N

0 =

-
% -

§\\\\|'r,4¢ A

" \_
v N e
S S

& o s,
N -

Model Time
token
Valid N

{listwise)

16




Berdasarkan tabel standar deviasi diatas, maka standar deviasi/simpangan
bakunya adalah 27.3. Hasil tersebut menunjukkan besarnya kesalahan baku

pada Model Time Token Arends Pada Murid Kelas IV SD Negeri Bissoloro

Kabupaten Gowa.

¢. Kategori Skor

..........

3 (u+1,00)=X | =53.246 3 18.75% Tinggi

Jumlah 16 100%

Dari tabel di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut:

47,818 53,246 f

\ v o\ J \ v

Rendah Sedang Tinggi
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Hasil analisis kategori nilai pre test di atas menunjukkan bahwa sebanyak
2 murid berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 125 %,

selanjutnya sebanyak 11 murid berada pada kategori sedang dengan persentase

sebesar 68,75% dan 3 murid beradadpada kategori tinggi dengan persentase

18,75%. Dengan demikia /\ bahwa Model [ime Token
Arends terhadap Ketér elas IV SD Negen

/-/\« nS MUK,

Bissoloro Ka

f, JR_,

\, //f"uv‘\\\

1) Menghitung rentang kelas dengan rumus:
R = data tertinggi-data terendah

R=72-40

=36
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2) Menghitung banyak kelas (K) dengan aturan Sturges yaitu:
K=1+3.3 Logn (dengan n = banyaknya sampel)

K=1+33logn

=1+ 3.3 (16)

$-100 0 0 0
6 1.087
I )
_ L fiXi
R=5F
:_1.[]3'}’
16




5) Menghitung standar deviasi dengan rumus:

5 iﬂziﬁﬂﬂ]
SD—J 3 i

42

3.75%
76-85 Tinggi ? i
85100 | Sangat tinggi 0 0
Jumlah 16 100%
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Tabel di atas merupkan persentase hasil post fest keterampilan
berbicara murid dimana menunjukan ada 2 murid yang berada pada kategor

rendah, 7 murid vang berada pada ketegori sedang. dan 7 murid berada pada

kategoro tinggi. Dengan demikian&@erampilan berbicara murid mengalami

AKAS

\‘&\A\ ‘\n‘g

W TR
N\

e Yo
/

(histwise)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa skor tertinggi dari skala
yang digunakan = 76, dan skor terendah = 40 dari jumlah sampel (n) = 16,

Nilai mean sebesar 68.




b. Menghitung Nilai Standar Deviasi
Setelah diketahui nilai mean, maka selanjutnya menghitung nilar standar
Deviasi. Sebagai berikut:

Sum Std. Deviation

Penggunaan_Mo

del Time Token

\\\\\“hr///

\ o N\\ o /Irl'/

“‘

""U et i
: //luu\\\\k\

!'l

mulai dari rendah, sedang sampai tinggi, maka dihasilkan interpretasi skor
sebagai berikut :

Tabel: 4.7 Kategori Hasil Post Test Model Time Token Arends Terhadap
Keterampilan Berbicara Pada Murid Kelas IV SD Negeri Bissoloro

No | Batas Ketegori | Interval | Frekuensi | Presentase Kategori

I | X<(p-100) | X<48031 2 125% | Rendah
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(u- 1.0 o)
48,031 < X
2 < X<(u+ 7 43,75% | Sedang
< 54,489
1,0 6)

(u+100)=X 4.4 43.75%

SD Negeri Bissoloro Kabupaten Gowa mengalami peningkatan dimana 4
murid mengalami peningkatan dari kategori rendah menjadi kategori tinggi .
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3. Pengaruh Model Time Token Arends Terhadap Keterampilan
Berbicara Pada Murid Kelas IV SD Negeri Bissoloro Kabupaten
Gowa.

Hipotesis penelitian vang diujikan dalam penelitian ni berbunyi:

“"Ada Pengaruh Model i Arends Terhadap Keterampilan
Berbicara Pada Mug loro Kabupaten Gowa.”
Dimana sk lami peningkatan dari
b 4
sko terampilan
@ A A <
136
0 uji
. -
0
@
dica A W

4 64 76 4076 | 5776 | 4864

5 40 A 1600 | 1936 | 1760

6 |56 |72 3136 |5184 |[4032

i 72 76 5184 | 5776 | 3472




1)

47

8 |64 72 4096 |[5184 | 4608
9 |56 64 | 3136 | 4096 | 3584
10 56 72 136 | 5184 | 4032
TR 6 | 5472

4
L)
\”
L)
h | 98
\J
4 A A ’ \
Uy asumsi dila ui ay dari variabel

penelitian vang diperoleh dari data yang berdistribusi secara normal
atau tidak (Kasmadi dan Sunariah, 2016:116). Pengujian normalitas
vang umum digunakan adalan teknik kolmograf smirnov, maka
diperoleh hasil perhitungan melalui program SPSS 20, Pengujian
signifikan normalitas dan taraf kesalahan 5 % a = 0,05, maka tingkat

kepercayaan sebesar 95 %.
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Pada penelinan im dilakukan uji normalitas dam masing-masing
variable yaitu model Time Token Arends (X) dan keterampilan

berbicara (Y). Pengujian normalitas menentukan hipotesis nol dan

hipotesis alternatif, }?ai
Hg ‘Data tida il

disimpulkan bahwa data pada variabel model 7ime f'oken Arends (X)
memiliki nilai signifikan 0.200 berarti lebih besar dari 0.05. hal
menunjukkan penerimaan Hy, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel model lime Token Arends berdistnibusi normal. Pada
variabel keterampilan berbicara (Y) memiliki nilai signifikansi 0.200

berarti lebih besar dari 0.05. hal ini menunjukkan penerimaan Hy

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel keterampilan berbicara
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berdistribusi normal. Artinya, data yang berdistribusi normal
memiliki karakteristik empirik yang dapat mewakili populasi
(Kadir,2015:144).

2) Uji Hipotesis

Al
sty ?s«,

\\\\hl'h////

Q\ \/ /- ,

///f ") 1ems O

//uuu‘\\\\

menggunakan rumus uji-t sebagai berikut.

Uji-t

Md




1) Menentukan nilai "Md"" dengan menggunakan rumus:
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4) Menentukan nilai t,qper

Untuk menentukan nilai tyqpe dengan menggunakan tabel

distribusi t dengan taraf signifikan & = 0.05 dan db = N - I,

SD Negeri Bissoloro Kabupaten Gowa.

a Model Time Token Arends Terhadap Keterampilan Berbicara Pada Murid
Kelas 1V SD Negeri Bissoloro Kabupaten Gowa.
Model Time loken Arends adalah salah satu tipe pembelajaran

kooperatif Murid dibentuk kedalam kelompok belajar, yang dalam

pembelajaran ini mengajarkan keterampilan sosial untuk menghindari
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murid mendominasi pembicaraan atau menghindarkan murid diam sama

sekali dalam berdiskusi.

Berdasarkan hasil pre test vang telah dilakukan terhadap seluruh

peserta didik yang Kelas IV 8D

veri Bissoloro Kabupaten Gowa vang

engaruh Model Time Token

S
N

‘
_

‘f‘-!" / / ’

LA Sl ]

faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis. semantik, dan linguistik

sedemikian ekstensif, secara luas sehingga dapal dianggap sebagai alat
manusia yang paling penting bagi kontrol sosial.

Berdasarkan hasil post est yang telah dilakukan terhadap seluruh
murid pada kelas IV SD Negeri Bissoloro Kabupaten Gowa yang terdin

dari 16 murid, menunjukan bahwa keterampilan berbicara dengan




menggunakan Model Time Token Arends di Kelas IV SD Negeri

Bissoloro Kabupaten Gowa mengalami peningkatan berada pada kategori

tinggi dengan persentase sebesar 43,75%.

c. Pengaruh Model Time Token 4

Pada Murid Kelas I

Phpmem 5 pel

ifs Terhadap Keterampilan Berbicara
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian tentang pengaruh

Time Token Arends Terhadap

egeri Bissoloro Kabupaten

||||||||

me oken Arends
IV SD Negen
Bissoloro menunjukkan bahwa sebanyak 2 murid berada pada kategori
rendah dengan persentase sebesar 12,5%, selanjutnya sebanyak 7 mund
berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 43,75% dan 7

murid berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 43.75%.

Dengan demikian dapat disimpulkan keterampilan berbicara murid kelas
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IV SD Negeri Bissoloro Kabupaten Gowa mengalami peningkatan vaitu
berada pada kategori tinggi.

3. Dari hasil analisis statistik diperoleh nilai tping sebesar 27,336 dan

tranet Sebesar 2,131 maka d disimpulkan bahwa tyeung 27,336 >

il uji statistik menunjukkan

.\‘? ‘*!!f "Ilq’i
‘\\\\‘“ iu“i/’il//’

NN g . U/\,« ot

j
~ e N

........

model [ime Token
Arends cukup membantu terhadap peningkatan keterampilan berbicara
murid Jadi seorang pendidik sebaiknya dalam proses belajar mengajar
selain memberikan ilmu pengetahuan, pendidik juga harus menggunakan
model pembelajaran dalam proses belajar mengajar agar dapat
meningkatakan keterampilan berbicara murid dalam belajar. Dengan

keterampilan berbicara yang baik maka murid akan dapat memperoleh hasil




belajar vang baik pula.
2. Bagi murid, disarankan agar murid selalu meningkatkan keterampilan
berbicara, dengan demikian murid dapat meningkatkan hasil belajar dan

\\\\\\lllh////

\\\*\ Y A,\\ Y
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Petunjuk Kegiatan Murid Bercerita Tentang Jenis Pekerjaan Orang Tua!

_ Guru membagikan kupon bicara pada setiap murid.
. Setiap murid tampil di depan kelas untuk bercerita tentang pekerjaan orang

« Apa yang dihasilkan oleh pekerjaan orang tua?

o Sumher dava alam apa vang sering dipakai?

« Nilai baik apa yang bisa dipelajan dari pekerjaan orang tua?




Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara Murid Dengan Bercerita Tentang

Pekerjaan Orang Tua
Aspek yang Skor | Keter
No | Dinilai Deskriptor it
| | Lafal Jelas 5
4
3.
D 4
7
@ A /
) ‘ .
\d
* n I
5.
aJ
4
CJ
d . 3
2
e. Berbicara tidak lancar 1
4 | Penampilan/ | a. Penampilan dan sikap sangat baik | 5
) dan percava diri sangat baik A
Sikap b. Penampilan dan sikap baik dan
percaya dit baik
¢ Penampilan dan sikap cukup baik
d. Penampilan dan sikap kurang | 5
baik dan kurang percaya diri




¢. Penampilan dan sikap tidak baik dan | |

tidak percaya diri

5 | Pemahaman | a Sangat memahami isi pembicaraan | 5




DAFTAR NAMA MURID KELAS IV SD NEGERI BISSOLORO
KABUPATEN GOWA

No Nama Murid Jenis Kelamin

/
4

Anwal
W
Lhsan

W

SR

4
A
32

it

(Sumber: SD Negeri Bissoloro Kabupaten Gowa)




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar

Kelas / Semester 1 4

Tema 4 : Berbagai Pekerjaan
Sub Tema 3 : Pekerjaan Orang T

Pembelajaran ke
Alokasi waktu

B. KOMPETENS \

3.1 Mengenal manusia, aspek Keruangan 1g. perubazhan dan

keberlanjutan dalam waktu, sosial, ekonomi, dan pendidikan.

41 Memahami tentang hasil bacaan mengenal pengertian ruang, konektivitas antar
ruang, perubahan, dan keberlanjutan dalam waktu, sosial, ekonomi, dan pendidikan
dalam lingkup masyarakat di sekitarnya.

IPA

37 Memahami hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, teknologi. dan

masyarakat.

46 Menyajikan informasi tentang sumber daya alam dan pemanfaatannya oleh
masvarakat di kehdupan schari-hari serta kemudahan yang diperoleh olch
masyarakat dengan memanfaatkan teknologi tersebut,




Bahasa Indonesia
3.3 Menggali informasi tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan
43 Memahami dan menyebutkan tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan.

", INDIKATOR
IPS

diskusi dan analisa gambar,
‘alam dan pemanfaatannya oleh masyarakat
o Setelah analisa gambar dan diskusi, siswa mampu menjelaskan penggunaan teknologi
dalam hal membantu pekerjaan dari masa ke masa dalam bentuk lisan dengan benar.
e Setelah analisa gambar, siswa mampu menyebutkan jenis-jenis usaha dan pekerjaan,

e  Setelah mendengarkan cerita, siswa mampu menceritakan pekerjaan orang tua.

E. MATERI
Perbedaan teknologi yang digunakan pada kedua masa (lalu dan kini). teks tentang
“*Sumber Daya Alam’” dan teks tentang " Jenis-Jenis Pekerjaan’.




. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan
Strategi
Teknik
Metode

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

. Screntific

: Coaperative Learning

- Example Non Example

: Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah

Kegiatan

Kegiatan

Pendahuluan

Alokasi
Waktu

\\ 4“,0 //
\\‘\ \A\y J,

& b LLES |
= Vf o'//

——

A o 0 Fa b —
i e
—

?
//l J«q wg \\\\

///IIM i L“\\\\

?, 3
2 7 ) o
2 i

“,. 5

,.@ ,,,‘_

T @“t ‘%| ‘;

\ P, <N
&

Qa

10

menit

&
~ >

Kegiatan
Inti

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok.
Siswa mendiskusikan jawaban secara berkelompok

Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya.

Guru memberi motivasi agar siswa berami mengungkapkan
pendapatnya dan mengajak kelompok lain memberikan
pendapat/komentar saat presentasi.

Guru menguatkan tentang materi Berbagai Pekerjaan

Siswa diminta tampil di depan menceritakan tentang

50

menit




H. SUMBER DAN MEDIA
e Diri anak, Lingkungan keluarga, dan Lingkungan sekolah.
o Buku Pedoman Guru Tema 4 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 4 Kelas 4.
e Buku Pengembangan Diri Anak.
s Gambar tentang jenis-jenis Pekerjaan.

1. PENILAIAN
1. Prosedur Penilaian
a. Penilain Proses

Kegiatan Deskripsi Kegiatan G
: ! Waktu
pekerjaan orang tua.
e Guru membagikan kupon bicara pada setiap murid.
e Siswa tampil di depan dengan membawa kupon bicara yang
dibagikan guru dan memberikan kupon bicara tersebut kepada
guru.
e Guru menilai k a siswa dengan beberapa
aspek, yait penampilan/sikap,
dan pe
. ! y pilan
N A A v
Kegia > 15
Penutup
menit
. 0%
(=
. akinan
. N




Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran sejak
dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir.

b. Penilaian Keterampilan Berbicara
Menggunakan instrumen penilaian keterampilan berbicara dengan tes lisan
(terlampir).
2. Instrumen Penilaian
a. Penilaian Proses




Data Skor Hasil Pre Test Model Time Token Arends Terhadap
Keterampilan Berbicara Pada Murid Kelas IV
SD Negeri Bissoloro Kabupaten Gowa
No Nama Skor

1 R-1 64

R-2 A
N

c MIiL .

[Pt A\ ll’(//
|: \\‘\\ /

S '///

Jumlah 956




Data Skor Hasil Post Test Model Time Token Arends
Terhadap Keterampilan Berbicara Pada Kelas IV
SD Negeri Bissoloro Kabupaten Gowa

14 R-14 68
15 R15 @
16 R-16 76

Jumlah 1.092




Data Hasil Perhitungan Pre Test Model Time Token Terhadap Keterampilan
Berbicara Pada Murid Kelas IV SD Negeri Bissoloro

Aspek yang dinilai

NO | Nama siswa

lafal Intonasi | Kelancaran | Penanmpila | Pemahaman
n ema

sikap




Data Hasil Perhitungan Post Test Model Time Token Terhadap Keterampilan
Berbicara Pada Murid Kelas IV SD Negeri Bissoloro

No. Aspek yang dmilai I
Nama siswa _ :
Lafal | Intonasi ancaran | Penanmpilan/ | Pemahama
Sikap n tema
1. | Asni 4 (80) : 4 (80) 3 (60)

Asni M. 3¢ 4 (80) 3 (60)




PASANGAN DATA VARIABEL X DAN Y

No Variabel X Variabel Y
1 64 76
2 56 64
3 64 76
4 76
5 b
\ v
*
9
)
e
L J
AW

16

76




TABEL UNTUK MENCARI PENGARUH
No. X Y X y* | XY

1 64 76 4096 | 5776 | 4864

\

\

'qy;s \

2

?’{

\ i.

Jumiah | 956 | 1.092 | 58.576 | 76.432 | 66.768

(Sumber: SD Negeri Bissoioro Kabupaici Gowa)
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Dokumentasi

Gambar 1.2 ruangan kantor kepala sekolah dan guru SD Negeri Bissoloro
Kabupaten Gowa




Gambar 1.3 Lapangan SD Negeri Bissoloro Kabupate Gowa

Gambar 1.4 Proses pembagian LKS hari pertama SD Negeri Bissoloro Kabupaten
Gowa




Gambar 1.6 Proses pembagian LKS hari kedua 5D Negeri Bissoloro Kabupaten
Gowa




Gambar 1.8 Proses evaluasi keterampilan berbicara murid SD Negeri Bissoloro
Kabupaten Gowa.




Dokumentasi

Gambar 1.2 ruangan kantor kepala sekolah dan guru SD Negeri Bissoloro

Kabupaten Gowa




Gambar 1.4 Proses pembagian LKS hari pertama SD Negeri Bissoloro Kabupaten
Gowa
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Gambar 1.6 Proses pembagian LKS hari kedua 5D Negeri Bissoloro Kabupaten
Gowa




Gambar 1.7 Proses evaluasi murid kedua pertama SD Negert Bissoloro

Gambar 1.8 Proses evaluasi keterampilan berbicara murid SD Negeri Bissoloro
Kabupaten Gowa.
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